ANALISIS FAKTOR by Rumlawang, Francis Y. & Toamain, Adela S.
Barekeng, Juni 2007. hal.18-24  Vol. 1. No. 2 
 
ANALISIS FAKTOR  
STUDI KASUS : UNTUK MENGETAHUI FAKTOR-FAKTOR DASAR YANG MEMPENGARUHI 
PELAYANAN PADA FMIPA UNPATTI 
  
 
FRANCIS Y RUMLAWANG1 , ADELA S TOAMAIN2
1 Staf Jurusan Matematika, FMIPA,UNPATTI 
2 Alumni Jurusan Matematika, FMIPA,UNPATTI 




Analisis faktor adalah suatu analisis yang digunakan untuk meringkas informasi atau data jika 
dalam suatu penelitian terdapat berbagai variabel. Kebanyakan dari variabel-variabel dari data 
penelitian tersebut saling berkorelasi dan harus diperkecil jumlahnya sehingga dapat diperoleh data 
yang konseptual dan mudah dikelola. Proses analisis faktor dilakukan untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi pelayanan pada FMIPA Unpatti. Berdasarkan matriks korelasi, 
diperoleh 5 variabel yang mempunyai nilai eigen di atas 1, artinya beberapa variabel tereduksi dan 
menghasilkan variabel baru yang disebut faktor. Faktor baru yang terbentuk merupakan kumpulan 
dari variabel-variabel dengan nilai loading yang tinggi yaitu di atas 0,3. Di antara 15 variabel awal 
setelah diproses, diperoleh 5 faktor baru. Kelima faktor baru tersebut meliputi kenyamanan, biaya 
perkuliahan, penerimaan beasiswa, biaya tambahan serta fasilitas pada FMIPA. 
 





Analisis statistik multivariat merupakan metode 
statistik multivariat yang memungkinkan dilakukan 
penelitian terhadap lebih dari dua variabel secara 
bersamaan. Dengan menggunakan teknik ini dapat 
dianalisis pengaruh beberapa variabel terhadap variabel-
variabel lainnya dalam waktu bersamaan. Analisis 
multivariat digunakan karena pada kenyataannya masalah 
yang terjadi tidak dapat diselesaikan dengan hanya 
menghubungkan dua variabel atau hanya melihat 
pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya. 
Analisis multivariat umumnya diklasifikasikan 
menjadi dua yaitu analisis dependensi dan 
interdependensi. Analisis dependensi berfungsi untuk 
menerangkan atau memprediksi variabel tergantung 
dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas.  
Analisis dependensi diklasifikasikan berdasarkan tujuan 
penelitian, jumlah variabel tergantung, misalnya dengan 
satu atau lebih, dengan skala pengukuran bersifat metrik 
atau non metrik. Sebagai contoh, memprediksi laba 
perusahaan dengan menggunakan biaya promosi dan 
harga produk.  
 Sedangkan untuk memberikan makna kepada 
seperangkat variabel atau membuat kelompok secara 
bersama-sama, digunakan analisis interdependensi. 
Analisis interdepenensi diklasifikasikan berdasarkan 
tujuan penelitian, jenis masukan variabel dengan skala 
pengukuran bersifat metrik atau non metrik. Misalnya 
pada kasus ingin diketahui faktor-faktor apa saja yang 
mendasari pelanggan untuk memberikan jawaban 
terhadap pertanyaan-pertanyaan tentang pelayanan suatu 
instansi. 
Sebagai contoh, untuk mengetahui tingkat pelayanan 
rumah sakit, maka perlu dikaji faktor-faktor seperti 
pelayanan terhadap pasien dan pengunjung, fasilitas yang 
tersedia, proses administrasi, penanganan terhadap pasien 
gawat darurat, biaya administrasi, waktu kunjung dan hal-
hal lainnya. Dari hasil penelitian didapatkan adanya 
tumpang tindih yang signifikan antara berbagai butir-butir 
pertanyaan, misalnya pertanyaan mengenai proses 
administrasi cenderung berkorelasi satu dengan lainnya, 
masalah fasilitas yang tersedia saling berkorelasi, masalah 
penanganan terhadap pasien dan pengunjung juga 
demikian. Jika terjadi demikian, maka diperlukan suatu 
prosedur yang tepat untuk menganalisis informasi  tanpa 
mengurangi sebagian besar informasi yang terkandung 
dalam data tersebut. Artinya perlu adanya  metode yang 
dapat digunakan untuk mereduksi atau meringkas data 
dari jumlah karateristik yang banyak menjadi karateristik 
yang lebih sedikit. Sehingga diperoleh faktor-faktor  yang 
mendasarinya dan dapat mengidentifikasi faktor-faktor 




Analisis faktor agak menimbulkan permasalahan 
dalam sejarahnya. Analisis fakor mulai diperkenalkan 
pada awal abad 20 dalam percobaan yang dilakukan oleh 
Karl pearson, Charles Sperman dan lainnya untuk 
mendefinisikan tingkat kecerdasan. Oleh karena banyak 
variabel yang harus direkonstruksi dalam penentuan 
tingkat keserdasan, maka analisis faktor dipilih dan 
dikembangkan (Richard,Dean ; 2004).  
Yang dimaksud dengan analisis faktor adalah suatu 
teknik analisis yang dipergunakan untuk memahami suatu 
gejala. Tujuan utama teknik ini ialah untuk membat 
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informasi yang dikandung dalam sejumlah besar variabel 
ke dalam suatu kelompok faktor yang lebih kecil. Tujuan 
pokok teknik ini adalah untuk menentukan kombinasi 
linear dari variabel-variabel yang akan membantu dalam 
penyelidikan. Dengan kata lain digunakan untuk 
mengidentifikasi variabel-variabel atau faktor yang 
menerangkan pola hubungan dalam seperangkat variabel. 
Teknik ini bermanfaat untuk mengurangi jumlah data 
dalam rangka untuk mengidentifikasi sebagian kecil 
faktor yang dapat menerangkan varians yang sedang 
diteliti secara lebih jelas dalam suatu kelompok variabel 
yang jumlahnya lebih besar Kegunaan utama analisis 
faktor adalah untuk melakukan pengurangan data atau 
dengan kata lain melakukan peringkasan sejumlah 
variabel menjadi lebih kecil jumlahnya. Pengurangan 
dilakukan dengan melihat interdependensi beberapa 
variabel yang dapat dijadikan satu yang disebut faktor 
sehingga ditemukan variabel-variabel atau faktor-faktor 
yang dominan atau penting untuk dianalisa lebih lanjut. 
Pada  dasarnya untuk studi ketergantungan diantara 
variabel-variabel dapat digunakan analisis faktor. Analisis 
faktor merupakan salah, satu teknik analisis 
ketergantungan yang telah dipergunakan secara luas 
dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. Dalam studi 
ketergantungan, semua variabel memiliki peranan yang 
sama, oleh karena itu peneliti harus mempehatikan 
struktur hubungan secara keseluruhan diantara variabel-
variabel yang mencirikan objek-objek pengamatan. 
Tujuan utama dari analisis faktor adalah menjelaskan 
hubungan diantara banyak variabel dalam bentuk 
beberapa faktor. Faktor-faktor itu merupakan besaran 
acak yang tidak dapat diamati secara langsung. 
Analisis faktor ialah analisis untuk menemukan 
variabel baru yang disebut faktor yang jumlahnya lebih 
sedikit dibandingkan dengan jumlah variabel asli. 
Variabel baru tersebut memuat sebanyak mungkin 
informasi yang terkandung di dalam variabel asli. Di 
dalam proses mereduksi jumlah variabel, informasi yang 
hilang harus seminim mungkin. 
Di dalam analisis variansi, regresi berganda dan 
analisis diskriminan satu variabel dipastikan sebagai 
variabel tak bebas Y. Di dalam analisis faktor, variabel 
tidak dikelompokkan menjadi variabel bebas dan tak 
bebas, sebaliknya sebagai penggantinya seluruh hubungan 
interdependent antar variabel akan diteliti. Analisis faktor 
dipergunakan dalam situasi sebagai berikut : 
1. Mengenali atau mengidentifikasi dimensi yang 
mendasari atau faktor yang menjelaskan korelasi 
antara suatu variabel. 
2. Mengenali atau mengidentifikasi suatu keseluruhan 
variabel yang tidak berkorelasi yang lebih sedikit 
jumlahnya untuk menggantikan suatu keseluruhan 
variabel asli yang saling berkorelasi di dalam analisis 
multivariat selanjutnya. 
3. Mengenali atau mengidentifikasi suatu keseluruhan 
variabel yang penting dari suatu keseluruhan variabel 
yang lebih banyak jumlahnya.  
Dengan analisis faktor, peneliti mengidentifikasi dimensi 
suatu struktur dan kemudian menentukan sampai seberapa 
jauh keseluruhan variabel dapat dijelaskan oleh 
keseluruhan dimensi. Begitu dimensi dan penjelaskan 
keseluruhan variabel diketahui, maka dua tujuan analisis 
faktor dapat dilakukan yaitu data kesimpulan 
(summuration) dan data pengurangan (reduction). Jadi 
analisis faktor ingin menemukan suatu cara meringkas 
informasi yang ada dalam variabel asli menjadi satu 
keseluruhan dimensi baru yang disebut faktor. Hal ini 
dilakukan dengan cara menentukan struktur lewat data 
simpulan atau lewat data reduksi. Analisis faktor 
mengidentifikasi struktur hubungan antar variabel atau 
korelasi antar responden. Sebagai misal data 100 
responden dengan 10 karateristik. Jika tujuannya adalah 
meringkas karateristik, maka analisis faktor berupa 
matriks korelasi variabel. Ini disebut bentuk umum dari 
analisis faktor. 
 
Untuk menggunakan teknik ini persyaratan yang 
sebaiknya dipenuhi ialah : 
1. Data yang digunakan ialah data kualitatif berskala 
interval atau rasio. 
2. Model ini mengkhususkan bahwa semua variabel 
ditentukan oleh faktor-faktor biasa (faktor-faktor yang 
diestimasikan oleh model) dan faktor-faktor unik 
(yang tidak tumpang tindih antara variabel-variabel 
yang sedang diobservasi). 
3. Estimasi yang dihitung didasarkan pada asumsi bahwa 
semua faktor unik tidak saling berkorelasi satu dengan 
lainnya dan dengan faktor-faktor biasa. 
4. Persyaratan dasar untuk melakukan penggabungan 
ialah besarnya korelasi antar variabel independen 
keseluruhanidak-tidaknya 0,5 karena prinsip analisis 
faktor ialah adanya korelasi antar variabel. 
 
Model Analisis Faktor 
Secara matematis, analisis faktor mirip dengan regresi 
linear berganda dinyatakan sebagai kombinasi linear dari 
faktor yang mendasarinya. Jumlah varian yang 
disumbangkan oleh suatu variabel dengan variabel 
lainnya tercakup dalam analisis yang disebut communality. 
Kovariasi antar variabel yang diuraikan, dinyatakan 
dalam suatu comman factor yang sedikit jumlahnya. 
Model analisis faktor dapat ditulis sebagai berikut : 
iimimjijiiii VFBFBFBFBFBX µ+++++++= LL332211  
 
Asumsi Analisis Faktor 
Analisis faktor menghendaki bahwa matrik data 
memiliki korelasi yang cukup agar dapat dilakukan 
analisis faktor. Jika berdasarkan data tidak ada nilai 
korelasi yang diatas 0.30, maka analisis faktor tidak dapat 
dilakukan. Korelasi antar variabel juga dapat dianalisis 
dengan menghitung partial correlation antar variabel 
yaitu korelasi antar variabel dengan asumsi variabel 
lainnya dianggap konstan. 
Cara lain untuk menentukan dapat tidaknya dilakukan 
analisis faktor adalah melihat matriks korelasi secara 
keseluruhan. Untuk menguji apakah terdapat korelasi 
antar variabel digunakan uji Barllet  Test of Sphericity. 
Jika hasilnya signifikan berarti matrik korelasi memiliki 
korelasi signifikan dengan sejumlah variabel. Uji lain 
yang digunakan untuk melihat interkorelasi antar variabel 
dan dapat tidaknya analisis faktor dilakukan adalah 
Measure of Sampling Adequacy (MSA). Nilai MSA 
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bervariasi dari 0 sampai 1, jika nilai MSA < 0.50 maka 
analisis faktor tidak dapat dilakukan. 
 
Rotasi Faktor 
Alat terpenting untuk interpretasi terhadap faktor 
adalah rotasi faktor. Tujuan rotasi faktor untuk 
memperjelas variabel yang masuk ke dalam faktor 
tertentu. Ada beberapa metode rotasi : 
a. Rotasi Orthogonal yaitu memutar sumbu 900. Proses 
rotasi orthogonal dibedakan menjadi Quartimax, 
Varimax dan Equamax 
b. Rotasi Oblique yaitu memutar sumbu ke kanan, tetapi 
tidak harus 900. Proses oblique dibedakan menjadi 
oblimim, promax dan orthoblique. 
Tidak ada aturan khusus kapan harus  memilih rotasi 
orthogonal atau oblique. Pemilihan metode rotasi 
didasarkan pada kebutuhan khusus masalah penelitian. 
Jika tujuan penelitian adalah mengurangi jumlah variabel 
asli, maka pilihan rotasi yang cocok adalah orthogonal. 
Namun jika tujuan untuk mendapatkan faktor yang sesuai, 
maka rotasi yang dipilih sebaiknya oblique. 
 
Langkah-Langkah dalam Analisis Faktor 
Secara umum, langkah-langkah dalam melakukan analisis 
faktor dapat digambarkan sebagai berikut : 
variabel yang banyak tersebut dan metode rotasi yang 
akan digunakan. Langkah berikutnya harus 
menginterpretasikan faktor hasil rotasi. Tergantung pada 
tujuan penelitian skor faktor dihitung atau variable 
surrogate harus dipilih, untuk mewakili faktor yang akan 
digunakan dalam analisis multivariat lebih lanjut. 
Besarnya Sampel yang Digunakan 
Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan 
maupun pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif, 
dari suatu karateristik tertentu mengenai sekelompok 
objek yang lengkap dan jelas. Populasi dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa FMIPA Unpatti. Tujuan dari 
diadakannya populasi ialah agar dapat menentukan 
besarnya anggota sampel yang diambil dari anggota 
populasi. 
Roscoe dalam bukunya Reseach Metods for Businnes 
(1992:253) memberikan saran tentang ukuran sampel 
sebagai berikut : 
1. Ukuran sampel yang layak digunakan dalam 
penelitian adalah antara 30 sampai 500 
2. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana maka 
jumlah anggota sampel masing-masing 10 s/d 20. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menentukan 
besarnya sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 100 responden yang diperoleh dari masing-masing 
Jurusan pada FMIPA Unpatti. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka dapat 
dilihat bahwa terdapat 4 klasifikasi jurusan yaitu jurusan 
matematika, biologi, fisika dan kimia. Untuk jurusan 
matematika terdapat 30 responden dengan jenis kelamin 
11 orang laki-laki dan 19 orang perempuan. Untuk 
jurusan biologi terdapat 30 responden dengan 7 orang 
laki-laki dan 23 perempuan. Untuk jurusan fisika terdapat 
20 responden dengan 12 orang laki-laki dan 18 
perempuan. Untuk jurusan kimia terdapat 8 orang laki-
laki dan 12 perempuan. Untuk klasifikasi semester 
terdapat mahasiswa semester satu, tiga, lima tujuh dan 
beberapa mahasiswa yang ada pada semester akhir.  
Berdasarkan pertanyaan pilihan yang diberikan kepada 
responden maka diperoleh hasil yang akan dijelaskan 
sebagai berikut. Untuk pertanyaan 1 atau variabel 1 (V1) 
dengan kategori jawaban sangat setuju 12 orang, setuju 32 
orang, tidak setuju 38 orang, sangat tidak setuju 13 orang, 
tidak tahu 5 orang. Untuk pertanyaan ke-2 atau variabel 2 
(V2) dengan kategori  jawaban sangat setuju 22 orang, 
setuju 40 orang, tidak setuju 35 orang, sangat tidak setuju  
2 orang dan tidak tahu 1 orang. Untuk pertanyaan ke-3 
atau variabel (V3) dengan kategori  jawaban sangat setuju 
22 orang, setuju 33 orang, tidak setuju 35 orang, sangat 
tidak setuju  9 orang dan tidak tahu 1 orang. Untuk 
pertanyaan ke-4 atau variabel (V4) dengan kategori  
jawaban sangat setuju 69 orang, setuju 31 orang, dan 
tidak ada responden yang mengisi pilihan lainnya. Untuk 
pertanyaan ke-5 atau variabel (V5) dengan kategori  
jawaban sangat setuju 9 orang, setuju 37 orang, tidak 
setuju 34 orang, sangat tidak setuju  9 orang dan tidak 
tahu 1 orang. Untuk pertanyaan ke-6 atau variabel (V6) 
dengan kategori  jawaban sangat setuju 8 orang, setuju 44 
orang, tidak setuju 41 orang, sangat tidak setuju 6 orang 
dan tidak tahu 1 orang. Untuk pertanyaan ke-7 atau 
variabel (V7) dengan kategori  jawaban sangat setuju 8 
orang, setuju 34 orang, tidak setuju 32 orang, sangat tidak 
setuju  9 orang dan tidak tahu 16 orang. Untuk pertanyaan 
ke-8 atau variabel (V8) dengan kategori  jawaban sangat 
setuju 22 orang, setuju 47 orang, tidak setuju 15 orang, 
sangat tidak setuju  15 orang dan tidak tahu 1 orang. 
Untuk pertanyaan ke-9 atau variabel (V9) dengan kategori  
jawaban sangat setuju 12 orang, setuju 56 orang, tidak 
setuju 25 orang, sangat tidak setuju  6 orang dan tidak 
tahu 1 orang. Untuk pertanyaan ke-10 atau variabel (V10) 
dengan kategori  jawaban sangat setuju 13 orang, setuju 
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23 orang, tidak setuju 19 orang, sanagt tidak setuju  19 
orang dan tidak tahu 26 orang. Untuk pertanyaan ke-11 
atau variabel (V11) dengan kategori  jawaban sangat setuju 
41 orang, setuju 35 orang, tidak setuju 14 orang, sangat 
tidak setuju 8 orang dan tidak tahu 2 orang. Untuk 
pertanyaan ke-12 atau variabel (V12) dengan kategori  
jawaban sangat setuju 39 orang, setuju 43 orang, tidak 
setuju 13 orang, sangat tidak setuju  4 orang dan tidak 
tahu 1 orang. Untuk pertanyaan ke-13 atau variabel (V13) 
dengan kategori  jawaban sangat setuju 38 orang, setuju 
41 orang, tidak setuju 10 orang, sangat tidak setuju  5 
orang dan tidak tahu 6 orang. Untuk pertanyaan ke-14 
atau variabel (V14) dengan kategori  jawaban sangat setuju 
36 orang, setuju 48 orang, tidak setuju 9 orang, sangat 
tidak setuju 3 orang dan tidak tahu 4 orang. Untuk 
pertanyaan ke-15 atau variabel (V15) dengan kategori  
jawaban sangat setuju 17 orang, setuju 42 orang, tidak 
setuju 31 orang, sangat tidak setuju  10 orang dan tidak 
ada responden yang mengisi pilihan sangat tidak setuju 
dan tidak tahu. 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan 
menggunakan SPSS, maka diperoleh data yang akan 
dijelaskan sebagai berikut : 
 
Bentuk Matriks Korelasi 
Matriks korelasi yang dibentuk berdasarkan hasil 
penelitian, terdiri dari 15 variabel dari 100 responden 
adalah seperti pada Tabel 1 berikut. 
 
















Jika diperhatikan, terlihat hubungan korelasi antara V1 
dengan V2 dan V3 , ini bararti variabel-variabel ini akan 
berkorelasi dengan suatu faktor yang sama. Juga V2 
berkorelasi dengan V1 dan V15. Jadi, V2,V1,V15 akan 
berkoelasi dengan faktor yang sama. Singkatnya variabel-
variabel yang saling berkorelasi ini akan mengumpul 
membentuk faktor yang sama. 
 
Tabel 2 KMO dan Barlett’s Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. .700
Bartlett's Test of 
Sphericity 
Approx. Chi-Square 412.270
  Df 105
  Sig. .000
 
Metode Analisis Faktor 
Berdasarkan Barllett’s Test of Sphericity dan KMO 
statistik di atas ternyata analisis faktor memang tepat 
untuk menganalisis data penelitian. Ada dua metode dan 
salah satu harus dipilih. Berdasarkan tujuan penelitian, 
maka digunakan metode Principal Component Analysis 
(PCA). Di dalam PCA the total variance di dalam atau 
yang diperhatikan yaitu diagonal matriks korelasi, tiap 
elemennya sebesar 1. Dan full variance dipergunakan 
untuk dasar pembentukan faktor yaitu variabel-variabel 
baru sebagai pengganti variabel-variabel lama, yang 
jumlahnya lebih sedikit yang tidak lagi berkorelasi satu 
sama lain. PCA digunakan jika tujuannya akan 
memperkecil jumlah variabel asli. 
 
Tabel 3 Communalities 
 Initial Extraction 
V1 1.000 .585 
V2 1.000 .745 
V3 1.000 .752 
V4 1.000 .775 
V5 1.000 .540 
V6 1.000 .645 
V7 1.000 .681 
V8 1.000 .704 
V9 1.000 .534 
V10 1.000 .696 
V11 1.000 .792 
V12 1.000 .652 
V13 1.000 .477 
V14 1.000 .643 
V15 1.000 .523 
Tabel 3 Communalites, dilihat bahwa nilai 
communality untuk setiap variabel ari V1 sampai V15 
masing-masing sebesar 1. Angka 1 ini dapat dilihat dalam 
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Tabel 4 A dengan label eigen value menunjukan eigen 
value untuk setiap faktor, pada awalnya terdiri dari 15 
faktor yaitu sebanyak variabel awal. Kemudian proses 
berikutnya dipilih faktor-faktor yang eigen value-nya 
minimal 1. Oleh karena tidak semua faktor mempunyai 
nilai eigen value lebih besar atau sama dengan 1, maka 
akan terjadi banyak faktor yang berguguran, karena tidak 
memenuhi persyaratan untuk menjadi faktor. Ternyata 
ada 5 faktor atau komponen yang eigen value-nya lebih 
dari satu yaitu faktor 1,2,3,4 dan 5 masing-masing dengan 
eigen value 3,676;1,946;1,581;1,411 dan 1,131 dengan 
presentasinya masing-masing (3,676/5)100% = 24,508% ; 
(1,946/5)100% = 12,976% ; (1,581/5)100% 
=10,539% ;(1,1,31/5) 100% = 9,407% dan (1,131/5)100% 
= 7,538%, kemudian akumulasinya mencapai 24,508 %, 
37,484%, 48,023%, 57,430% dan 64,969%. Nilai 
akumulasi presentasi variance ini sangat berguna untuk 
menentukan banyaknya faktor yang bisa disarikan. Ada 
beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan di dalam 
menentukan banyaknya faktor, akan tetapi banyaknya 
faktor harus lebih sedikit daripada banyaknya variabel asli. 
 
Rotasi Faktor 
Ouput terpenting dari analisis faktor ialah matriks 
faktor. Matriks faktor memuat koefisien yang 
dipergunakan untuk mengekspresikan variabel yang 
dibakukan dinyatakan dalam faktor. Koefisien ini 
merupakan  faktor loading, mewakili koefisien korelasi 
antara faktor dengan variabel. Koefisien dengan nilai 
mutlak yang besar menunjukan bahwa faktor dan variabel 
sangat terkait. Koefisien dari matriks faktor dapat 
dipergunakan untuk menginterpretasi faktor. Walaupun 
matriks faktor (komponen) awal atau yang belum dirotasi 
menunjukan hubungan antara faktor (komponen) dengan 
variabel secara individu. Akan tetapi masih sulit diambil 
kesimpulannya tentang banyaknya faktor yang bias 
diekstraksi, hal ini disebabkan karena faktor (komponen) 
berkorelasi dengan banyak variabel atau sebaliknya 
variabel tertentu masih berkorelasi dengan banyak faktor. 


















Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a  5 components extracted 
 


















Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a  Rotation converged in 6 iterations. 
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Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel V1, V2, V3, 
V5, V6, V15 hanya berkorlasi cukup kuat dengan Faktor 1 
(komponen 1); variabel V8 dan V14 hanya berkorelasi 
dengan Faktor 2 (komponen 2) dan seterusnya. Lebih 
lanjut dapat dikatakan bahwa tidak ada satu variabel yang 
berkorelasi cukup kuat dengan lebih dri satu faktor. 
Matriks faktor yang dirotasi membentuk dasar untuk 
menginterpretasi faktor atau komponen yaitu berapa 
banyak faktor yang harus diekstraksi/disarikan dari 
variabel asli. 
 
Iinterpretasi  Hasil Rotasi 
dengan variabel-variabel yang terkait, maka faktor 
harus di beri label faktor tidak terdefinisikan atau faktor 
umum (undefined or a general factor).  
 
 























































biaya perkuliahan cukup memberatkan anda; dan 
dengan V14 = perlu adanya kriteria yang lebih detail dan 
ketegasan dalam peraturan bagi penerima beasiswa. Maka 
F2 dapat diberi nama biaya perkuliahan cukup 
memberatkan dan perlu adanya syarat yang lebih tegas 
bagi para penerima beasiswa. Selanjutnya faktor F3 
berkorelasi sangat kuat dengan F11 = Semua mahasiswa 
harus menerima beasiswa; dan dengan F12 = penerimaan 
beasiswa harus merata bagi seluruh mahasiswa. Maka F3 
dapat diberi nama penerimaan beasiswa harus merata bagi 
seluruh mahasiswa.  Kemudian faktor F4 berkorelasi 
sangat kuat dengan V10 = perlu adanya tambahan biaya 
perkuliahan untuk menunjang proses perkuliahan. 
Sedangkan faktor F5 berkorelasi sangat kuat dengan V4 = 
perlu adanya fasilitas tambahan dalam menunjang proses 
perkuliahan; dengan V9 = biaya perkuliahan cukup 
terjangkau; dan dengan V13 = Jumlah beasiswa yang 
diberikan membantu mahasiswa dalam mengurangi biaya 
pendidikan. Maka faktor F5 dapat diberi nama kebijakan 
fakultas tentang penambahan fasilitas, biaya perkuliahan 
dan beasiswa. 
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa untuk melihat 
kinerja fakultas dalam melayani mahasiswa perlu ditinjau 
hal-hal berikut : fasilitas dan proses administasi fakultas 
harus cukup membantu (F1), biaya perkuliahan cukup 
memberatkan dan perlu adanya syarat yang lebih detail 
bagi para penerima beasiswa (F2), penerimaan beasiswa 
harus merata bagi seluruh mahasiswa (F3), adanya 
penambahan biaya untuk menunjang proses perkuliahan 
(F4) dan perlu adanya kebijakan fakultas dalam masalah 
fasilitas, biaya dan beasiswa (F5).  
 
Memilih Variabel Surrogate 
Selanjutnya terdapat dua variabel V11, V12 yan 
mempunyai loading besar pada faktor F3 dimana 
V11(0,878) dan V12(0,706). Karena nilai loading V11 lebih 
besar maka V11 merupakan variabel pengganti, dimana 
V11 = semua mahasiswa wajib menerima beasiswa.  
Untuk F4, terdapat tiga variabel yang mempunyai 
loading besar yaitu V6, V7, V10 dimana V6(0,398), 
V7(0,469), V10(0,809). Karena nilai loading V10 lebih 
besar maka dipilih V10 sebagai variabel penggati dimana 
V10 = perlu adanya biaya tambahan untuk menunjang 
proses perkuliahan. 
Selanjutnya untuk F5, terdapat tiga variabel yang 
mempunyai nilai loading yang besar yaitu V4, V9, dan V13 
dengan nilai loadingnya sebagai berikut V4(0,791), 
V9(0,621) dan V13(0,522). Karena nilai loading V4 lebih 
besar maka V4 merupakan variabel pengganti dimana V4 
= perlu adanya fasilitas tambahan dalam menunjang 
proses perkuliahan. 
 
Menentukan Ketepatan Model 
Sebelum membahas tentang penentuan ketepatan 
model, terlebih dahulu dijelaskan definisi dari reproduced 
correlation matriks  yaitu matriks korelasi diantara 
variabel setelah dilakukan analsis faktor. Elemen pada 
diagonal menunjukan korelasi parsial antar variabel. Lihat 
tabel berikut. 
 
Tabel 7 Reproduced Correlation Matriks 
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Tabel berikutnya menunjukan selisih antara korelasi 
sebelum analisis faktor (Tabel 1 Matriks korelasi) disebut 
observed correlation dan setelah analisis faktor (Tabel 7 






































Langkah terakhir dalam analisis faktor adalah 
menentukan ketepatan model. Asumsi dasar yang 
mendasari analisis faktor adalah korelasi terobservasi 
antara variabel yang dapat dicirikan pada common factor. 
Perbedaan antara observed correlation dan reproduced 
correlation setelah nalisis faktor dapat dikaji untuk 
menentukan ketepatan model. Perbedaan ini disebut 
residuals. Jika banyak residuals yang nilainya lebih besar 
dari 0,05, berarti model tidak tepat, sehingga model perlu 
dipertimbangkan kembali. 
Jika diperhatikan Tabel 8, nilai residuls lebih banyak 
yang kurang dari 0,05 ini berarti model ini tepat/cocok.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Langkah-langkah dalam melakukan analisis faktor 
yaitu, membentuk matriks korelasi, memilih metode 
analisis faktor, melakukan rotasi, intrpretasi hasil 
rotasi, menghitung variabel surrogate dan menentukan 
ketepatan model. 
2. Dari 15 variabel yang diambil dalam proses penelitian, 
ternyata dengan menggunakan analisis faktor 
diperoleh 5 faktor baru yang merupakan faktor dasar 
yang mempengaruhi pelayanan pada FMIPA Unpatti 
terhadap mahasiswa. 
3. Faktor baru yang terbentuk merupakan 5 variabel 
pengganti untuk masing-masing faktor. Variabel 
pengganti untuk faktor 1 adalah pertanyaan “Anda 
merasa nyaman dengan fasilitas pada FMIPA”. Faktor 
2 adalah pertanyaan “Biaya pekuliahan cukup 
memberatkan”. Faktor 3  adalah pertanyaan “perlu 
adanya biaya tambahan untuk menunjang proses 
perkuliahan”. Faktor 4 pertanyaan “perlu adanya 
fasilitas tambahan dalam menunjang proses 
perkuliahan” dan Faktor 5 adalah pertanyaan “perlu 
adanya fasilitas tambahan dalam menunjang proses 
perkuliahan”. 
4. Faktor-faktor dasar yang mempengaruhi pelayanan 
pada FMIPA adalah kenyamanan pada FMIPA, biaya 
perkuliahan, penerimaan beasiswa, biaya tambahan 
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